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INTERSPECIFIC ASSOCIATION OF VEGETATION IN NIPAH 
MANGROVE AREA (Nypa fruticans Wurmb.) PULAU RI MAU DISTRICT 

BANYUASIN REGENCY, SOUTH SUMATRA

By :
Eka Asmiyanti 
09053140061

ABSTRACT

Research about ”Interspecific association of vegetation in nipah mangrove 
area {Nypa fruticans Wurmb.) at Pulau Rimau District Banyuasin Regency, South Sumatra” 
had been conducted from June until October 2009. Sampling used ten transects with 
quadrat plot which divided into tree class (100 m2), sapling (25 m2), and seedling (4m2). 
Based on Chi-square test and Jaccard Association Index, it was known that from 29 
identified species, only 122 species pairs had associations. Twelve species pairs had 
positive associations and 110 species pairs had negative associations. Species pairs which 
had the highest association level {Association Index = 1.000) were Paspalum vaginatum 
Sw. that associated with Hygrophila erecta (Burm f.) Hochr and Ecliptica prostrata (L.) L. 
Then, Hygrophila erecta (Burm f.) Hochr associated with Ecliptica prostrata (L.) L. 
Whereas low association level {Association Index = 0.400 - 0.429) were Pandanus sp. that 
associated with Clerodendrum cf. laevifolium Blume and Acanthus ebracteatus Vahl 
associated with Cerbera manghas L. Based on data analysis, it could be concluded that 
there were two types of interspecific vegetation association in nipah mangrove 
positive and negative association, which consisted of 3 species pairs with the highest 
association level, 7 species pairs with high association level, 2 species pairs with low 
association level and 110 species pairs the lowest association level.

Key words : interspecific association, vegetation, nipah, mangrove, and Pulau Rimau.
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ASOSIASI INTERSPESIFIK V£ 
NIPAH (Nypa fruticans Wurmb.) KKC

BANYUASIN St
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Penelitian mengenai “Asosiasi Ir 
Nipah (Nypa fruticans Wurmb.) di K* 
Sumatera Selatan” telah dilaksanakan da 
menggunakan 10 transek dengan plot kuad 
semai (4 m2). Berdasarkan tes Chi-square c 
29 spesies yang teridentifikasi didapat hai 
belas pasang spesies berasosiasi positif 
Pasangan spesies yang memiliki tingkatan 
adalah Paspalum vaginatum Sw. yang b 
Hochr dan juga berasosiasi dengan Ech 
(Burm. f.) Hochr berasosiasi dengan Ech 
rendah (IA = 0,400 - 0,429) adalah Pan 
Blume dan Acanthus ebracteatus Val 
Berdasarkan analisa data, disimpulkan 1 
vegetasi di kawasan mangrove nipah yait 
pasang spesies tingkatan asosiasi sangat tii 
pasang spesies tingkatan asosiasi rendah c 
rendah.

Kata Kunci: asosiasi interspesifik, vegete
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ASOSIASI INTERSPESIFIK VEGETASI DI KAWASAN MANGROVE 
NIPAH (Nypafruticans Wurmb.) KECAMATAN PULAU RIMAU KABUPATEN

BANYUASIN SUMATERA SELATAN

Oleh :
Eka Asmiyanti 
09053140061

ABSTRAK

Penelitian mengenai “Asosiasi Interspesifik Vegetasi di Kawasan mangrove 
Nipah (Nypa fruticans Wurmb.) di Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin 
Sumatera Selatan” telah dilaksanakan dari bulan Juni sampai Oktober 2009. Sampling 
menggunakan 10 transek dengan plot kuadrat tingkat pohon (100 m2), pancang (25 m ) dan 
semai (4 m2). Berdasarkan tes Chi-square dan Indeks asosiasi Jaccard, diketahui bahwa dari 
29 spesies yang teridentifikasi didapat hanya 122 pasangan spesies yang berasosiasi. Dua 
belas pasang spesies berasosiasi positif dan 110 pasang spesies berasosiasi negatif. 
Pasangan spesies yang memiliki tingkatan asosiasi sangat tinggi (Indeks Asosiasi = 1,000) 
adalah Paspalum vaginatum Sw. yang berasosiasi dengan Hygrophila erecta (Burm.f.) 
Hochr dan juga berasosiasi dengan Ecliptica prostrata (L.) L dan Hygrophila erecta 
(Burm. f.) Hochr berasosiasi dengan Ecliptica prostrata (L.) L. Sedangkan asosiasi yang 
rendah (IA = 0,400 — 0,429) adalah Pandanus sp. dengan Clerodendrum cf. laevifolium 
Blume dan Acanthus ebracteatus Vahl berasosiasi dengan Cerbera manghas L. 
Berdasarkan analisa data, disimpulkan bahwa terdapat 2 bentuk asosiasi interspesifik 
vegetasi di kawasan mangrove nipah yaitu asosiasi positif dan asosiasi negatif, dengan 3 
pasang spesies tingkatan asosiasi sangat tinggi, 7 pasang spesies tingkatan asosiasi tinggi, 2 
pasang spesies tingkatan asosiasi rendah dan 110 pasang spesies tingkatan asosiasi sangat 
rendah.

Kata Kunci: asosiasi interspesifik, vegetasi, nipah, mangrove, dan Pulau Rimau.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagai salah satu kekayaan ekosistem pantai, hutan mangrove merupakan 

tipe hutan yang secara alami dipengaruhi oleh pasang surut air laut, yang tergenang 

pada saat pasang naik dan terbebas dari genangan pada saat pasang rendah 

(Sudarmaji 2001 : 1).

Hutan mangrove memiliki fungsi dan manfaat yang sangat penting sebagai 

penyangga kehidupan dan kelestarian wilayah pantai. Secara umum, menurut 

Irwan (2007 : 137), fungsi mangrove terdiri dari tiga aspek yaitu fisik, ekologis, dan 

ekonomi. Fungsi fisik mangrove yaitu sebagai panahan abrasi, peredam gelombang, 

serta sebagai penyangga terhadap rembesan air laut (instrusi). Fungsi ekologis hutan 

mangrove berperan, sebagai daerah asuhan (nursery ground) dan daerah mencari 

makan (feeding ground) (Bengen 2002 : 23). Sebagai habitat berbagai organisme, 

hutan mangrove menyediakan keanekaragaman hayati (biodiversity) dan plasma 

nutfah (genetic pool). Selain itu juga berperan dalam aspek ekonomi yaitu mangrove 

sebagai bahan bangunan, bahan makanan dan ekowisata (Irwanto 2006 : 3).

Salah satu kawasan hutan mangrove yang terdapat di daerah Sumatera Selatan 

berada di Kabupaten Banyuasin Kecamatan Pulau Rimau dengan luas sekitar 

114.794,50 ha. Jenis mangrove yang tumbuh mendominasi di sepanjang Sungai Calik 

Kecamatan Pulau Rimau salah satunya adalah nipah (Nypa fruticans Wurmb.). 

Indriani (2008 : 2), menyatakan bahwa tumbuhan mangrove ini memiliki peran

1
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hidup sehari-hari pendudukpenting dalam pemenuhan kebutuhan 

Sumatera Selatan dan bahkan telah menjadi salah satu mata pencarian utama 

penduduk setempat berupa kerajinan atap rumah, sapu lidi dan pembungkus rokok.

Ekosistem mangrove adalah suatu sistem di alam tempat berlangsungnya 

kehidupan yang terdiri atas lingkungan biotik dan abiotik yang saling berinteraksi di 

dalam suatu komunitas (Therik 2008 : 5). Dalam kehidupan ekosistem terdapat

interaksi antara satu spesies tumbuhan dengan spesies tumbuhan lainnya, misalnya 

dalam hal ruang, air, hara, mineral dan relung. Interaksi yang terjadi dapat merupakan

interaksi antar individu dari spesies yang sama (intraspesifikj, dan juga merupakan

dari spesies yang berbeda (interspesifik)interaksi antar individu

(Indriyanto 2006 : 89 dan 114).

Interaksi spesies yang terjadi dapat searah atau timbal-balik yang mencerminkan 

adanya asosiasi. Jenis asosiasi spesies ada yang bersifat neutralisme (0), yaitu tidak 

ada asosiasi yang saling mempengaruhi, asosiasi mutualisme (+), dimana terdapat 

asosiasi antara kedua spesies yang saling menguntungkan, dan asosiasi kompetisi (-), 

yaitu antara kedua spesies sama-sama saling merugikan atau yang satu untung 

sedangkan sepsies lain dirugikan (Odum 1994 : 26).

Asosiasi ada yang mencerminkan hubungan lengkap (association complete), 

yaitu keberadaan satu spesies di suatu tempat karena spesies lain ada dan asosiasi

absolut (association absolute\ yaitu tidak ada satu spesies hadir tanpa kehadiran 

spesies lain serta tidak ada asosiasi spesies tumbuhan (no association)

(Tumer 2004 :2).
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Secara umum, Ludwig dan Reynolds (1988 : 125), menyatakan bahwa 

hubungan antara dua spesies terjadi karena 1). Kedua spesies memiliki atau 

menghindari habitat yang sama (faktor-faktor habitat); 2). Spesies-spesies memiliki 

kebutuhan akan lingkungan abiotik dan biotik yang sama; dan 3). Salah satu dari 

kedua spesies memiliki daya tank atau attraksi (attraction) dengan yang lain dan 

repulsi (repulsion) atau saling tolak.

Berdasarkan hasil penelitian Zakaria (2008 : 26), diketahui bahwa jumlah spesies 

di kawasan mangrove nipah di Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin pada 

semua stasiun penelitian didapatkan 32 spesies yang tergolong dalam 25 famili. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat beragam spesies tumbuhan, sehingga dimungkinkan 

terdapat berbagai bentuk asosiasi interspesifik di kawasan mangrove nipah tersebut.

Berdasarkan penelitian Saravanan et al (2008 : 92), diketahui bahwa dalam 

ekosistem mangrove terdapat pengelompokan jenis mangrove yaitu mangrove mayor 

(mangrove sejati), mangrove minor, dan asosiasi mangrove. Salah satu contoh spesies 

yang berasosiasi dengan mangrove adalah Pongamia pinnata (Leguminoceae) dan 

Aleuropus logopoides (Poaceae). Tomlinson (1986 : 26), menyatakan bahwa 

mangrove adalah suatu spesies tumbuhan lain yang berasosiasi dengan mangrove 

biasanya kelompok ini tidak pernah tumbuh di dalam komunitas mangrove sejati dan 

sering hidup bersama tumbuhan darat.

asosiasi

Kawasan nipah sebagai salah satu wilayah pesisir mempunyai peran ekologis 

yang sangat penting sebagai penyangga ekosistem, dimana terjadi interaksi 

komponen biotik dan abiotik dan interaksi antar biotik dalam hal ini 

interspesifik vegetasi di dalamnya. Kurangnya informasi

antar

asosiasi

mengenai asosiasi
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interspesifik antar spesies tumbuhan di kawasan mangrove nipah di Kecamatan Pulau 

Rimau Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan, maka perlu diketahui 

bagaimana bentuk asosiasi interspesifik spesies tumbuhan yang terdapat pada kawasan 

nipah tersebut.

1.1. Rumusan Masalah

Sebagai salah satu jenis mangrove, nipah memiliki fungsi ekologis yang sangat 

penting. Salah satunya sebagai tempat berlangsungnya kehidupan, dimana terjadi 

interaksi antara komponen abiotik dan biotik yang membentuk asosiasi dalam hal ini 

asosiasi interspesifik tumbuhan di dalamnya, yang terjadi karena pasangan spesies 

memiliki faktor-faktor habitat yang sama atau berbeda. Oleh karena itu, perlu 

diketahui bagaimana bentuk asosiasi interspesifik vegetasi pada kawasan nipah di 

Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan tingkatan asosiasi 

interspesifik tumbuhan pada kawasan mangrove nipah di Kecamatan Pulau Rimau, 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.

1.3. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang bentuk 

interspesifik tumbuhan di kawasan nipah kecamatan Pulau Rimau kabupaten 

Banyuasin Sumatera Selatan saat ini. Data yang diperoleh dapat digunakan sebagai 

acuan untuk menentukan keanekaragaman spesies tumbuhan di kawasan tersebut.

asosiasi
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